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ABSTRAK

Asmawati A, 2022. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran 
Kooperatif  Tipe STAD Di Kelas V SDN 1/2 Pangkajene. Dibimbing oleh Salmiati 
dan A. Shyam Sarjani Alam, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP 
Andi Matappa.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 
Mengetahui  peningkatkan  hasil  belajar  siswa  melalui  model  pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD  di Kelas V SDN 1/2 Pangkajene. Penelitian ini dilaksanakan 
dalam dua siklus dimana setiap siklus terdiri dari 4 pertemuan terhadap 20 subjek 
penelitian yaitu siswa kelas V di SDN 1/2 Pangkajene. Pengumpulan data dengan 
menggunakan instrumen lembar observasi untuk melihat aktVitas guru dan siswa 
serta tes untuk mengukur pemahaman siswa.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Pembelajaran Kooperatif 
Tipe STAD dapat meningkatkan  hasil belajar siswa di kelas  V SD Negeri 1/2 
Pangkajene. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian yang menunjukkan pada siklus 
I  skor  rata-rata  pemahaman siswa sebesar  67,78 dengan persentase  ketuntasan 
44,44% berada pada kategori kurang, dan mengalami peningkatan pada siklus II 
yaitu rata-rata skor yang diperoleh sebesar 82,78 dengan persentase ketuntasan 
mencapai 88,89% dan berada pada kategori baik.

Kata Kunci: PTK, Hasil Belajar, Kooperatif  Tipe STAD
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat menuntut 

sumber daya yang berkualitas. Peningkatan sumber daya manusia juga merupakan 

syarat  untuk  mencapai  tujuan  pembangunan. Salah  satu  wahana  untuk 

meningkatkan sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan yang berkualitas. 

sebagai  faktor  penentu  keberhasilan  pembangunan itu  sendiri,  maka  kualitas 

sumber daya manusia harus ditingkatkan melalui berbagai program pendidikan 

yang dilaksanakan secara sistematis  dan terarah berdasarkan kepentingan yang 

mengacu pada kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

 Untuk  itu  sangat  dibutuhkan  kecocokan  dalam  penerapan  pola 

bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikansecara 

khas oleh guru di  kelas,  yang  . memerhatikan masukan (input),  proses belajar 

sehingga akan sangat menentukan hasil belajar yang sesuai dalam segi teori maupun 

praktek yang  dikenal  dengan model  pembelajaran.  Dalam model  pembelajaran 

terdapat strategi pencapaian kompetensi siswa dengan pendekatan, metode, dan 

teknik  pembelajaran.  model  pembelajaran  merujuk  kepada  landasan  pemikiran 

mengenai apa dan bagaimana peserta didik akan belajar (memiliki tujuan belajar 

dan pembelajaran yang ingin dicapai).

Hal ini penting agar dalam setiap pelajaran tercipta sikap aktif, kreatif, dan 

inovatif yang pada giliranya akan mewujudkan hasil belajar siswa yang maksimal, 

sebaliknya jika hal tersebut diabaikan, maka akan membuat hasil belajar siswa 
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sangat rendah. Oleh karena itulah, jika hal ini dapat diperhatikan secara intens oleh 

guru, maka tidak tertutup kemungkinan hasil belajar siswa dapat meningkat dari 

waktu ke waktu.

Namun pada kenyataanya, berdasarkan pengalaman peneliti selaku guru di 

kelas V SDN 1/2 Pangkajene, setidaknya berdasarkan analisis daftar nilai hasil 

belajar siswa yang dilakukan penulis, diketahui: 1) tingkat kemampuan siswa yang 

hanya meminta responden untuk mengenal atau mengetahui adanya konsep ternyata 

rendah. 2) tingkat kemampuan siswa yang mengharapkan siswa mampu memahami 

situasi  serta  fakta  yang diketahuinya,  tidak dapat  dicapai.3)  kemampuan  siswa 

untuk menerapkan atau menggunakan apa yang telah diketahui dalam suatu situasi 

yang baru tidak dapat dilakukan. 4) kemampuan siswa untuk menguraikan suatu 

situasi tertentu kedalam unsur-unsur pembentukannya, kurang mampu dipenuhi.

Hasil analisis di atas menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa sangat rendah. 

Hal ini merujukan kepada bahwa adanya strategi pembelajaran yang diterapkan 

guru  belum  berfungsi  secara  baik.  Setelah  merefleksi  rencana  pelaksanaan 

pembelajaran yang diterapkan sebelumnya,  terlihat  bahwa, pada dasarnya guru 

harus merubah strategi pembelajaran konvensional (ceramah) yang diberikan guru 

selama ini, dan diperlukan pendekatan-pendekatan baru untuk mengaktifkan siswa 

dalam  pembelajaran.  Diperlukan  model  pencapaian  kompetensi  siswa  dengan 

pendekatan  yang  diharapkan  agar  siswa memiliki pemahaman dan keterampilan 

yang baik dan yang pastinya berimbas terhadap hasil belajar siswa yang baik pula.
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Diperlukanya model pembelajaran setidaknya merujuk kepada hasil jurnal 

pendidikan (Soedjadi, 2000). yang menyatakan bahwa “...salah satu faktor untuk 

mencapai tujuan pendidikan adalah proses pembelajaran yang dilakukan untuk itu, 

siswa  harus  diberi  kesempatan  seluas-luasnya  untuk  mengkonstruksi  sendiri 

pengetahuan yang harus  dimiliki  dalam pembelajaran kelompok belajar  secara 

kooperatif,  siswa harus  secara  aktif  berinteraksi  dengan lingkungan belajarnya 

sehingga dapat membantu memperoleh pemahaman yang lebih tinggi”. pendapat 

ini merujuk kepada model pembelajaran kooperatif  tipe STAD.

Model  pembelajaran  kooperatif   tipe  STAD.   ditujukan  untuk 

meningkatkan aktvitas siswa secara umum dan memudahkan interaksi siswa secara 

khusus,  yang  berimbas  kepada  meningkatnya  hasil  belajar  siswa.  Pemecahan 

masalah  secara  Kooperatif  Tipe  STAD memberikan kesempatan  kepada siswa 

untuk  berpikir  verbal,  sehingga  siswa  secara  aktif  bekerja  sama  dan  saling 

membantu memecahkan permasalahan-permasalahan matematika yang dihadapi.

Beberapa  hasil  penelitian,  diantaranya  menekankan  pentingnya 

meningkatkan hasil belajar siswa, yang dimulai dari aktvitas siswa dalam proses 

pembelajaran  melalui  penerapan  model  pembelajaran  kooperatif   tipe  STAD. 

Mohamad Nur, (1992), 

Demikian juga, hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif  tipe STAD. memiliki dampak positif terhadap siswa yang rendah hasil 

belajarnya. Dalam proses pembelajaran kooperatif siswa pandai membantu siswa

yang  memiliki  kemampuan  kurang  (Winkel,  Ws  1994).  Hasil  penelitian  lain 

menunjukkan bahwa aktvitas siswa dapat ditingkatkan melalui pembelajaran model 
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pembelajaran kooperatif   tipe  STAD.,  antara lain penelitian dari  Suradi (2019) 

menunjukkan bahwa 68,3% waktu yang tersedia untuk proses pembelajaran secara 

kooperatif digunakan siswa secara aktif dalam melakukan aktvitas pembelajaran.

Pentingnya meningkatkan hasil belajar siswa melalui aktvitas siswa  dalam 

pembelajaran, karena kelas dapat dipandang sebagai suatu konteks sosial dalam 

memahami ilmu pengetahuan dengan cara dikonstruksi dan dinegosiasi. Demikian 

juga, bahwa kelas merupakan suatu tempat guru dan siswa membangun lingkungan 

sosial yang interaktif, dengan tujuan utama meningkatkan proses pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka peneliti bersama teman 

sejawat  guru  akan  mengkaji  model  pembelajaran  kooperatif   tipe  STAD yang 

ditujukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SDN 1/2 Pangkajene, 

dalam bentuk penelitian tindakan kelas, dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Melalui Model Pembelajaran  Kooperatif Tipe STAD  di Kelas V SDN 1/2 

Pangkajene”

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  yang  telah  disajikan  maka,  dapat 

diajukan  rumuskan  masalah sebagai  berikut: “Apakah  penerapan  Model 

Pembelajaran Kooperatif  Tipe STAD  dapat meningkatkan hasil belajar siswa di Kelas 

V SDN 1/2 Pangkajene?”.

C. Tujuan Penelitian

Secara  garis  besar  penelitian  ini  bertujuan  untuk  Meningkatkan  Hasil 

Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  di Kelas V SDN 
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1/2 Pangkajene.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat  teoritis

a. Bagi  akademis/lembaga  pendidikan  menjadi  bahan  informasi  dalam 

pengembangan  ilmu  pengetahuan  khususnya  dalam  peningkatan  hasil 

belajar siswa kelas V Sekolah Dasar.

b. Bagi peneliti, sebagai pengalaman yang sangat berharga dalam melakukan 

kajian yang bersifat ilmiah dan bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan 

perbandingan sekaligus sebagai referensi bagi penelitian yang relevan.

2. Manfaat praktis

a. Untuk Guru, memberikan alternatif  kepada guru  Sekolah Dasar  dalam 

menentukan pendekatan pembelajaran yang tepat  yang ditujukan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Untuk siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

siswa akan materi yang telah disampaikan oleh guru. dapat meningkatkan 

hasil belajar yang sejalan dengan meningkatnya pemahaman dan motVasi 

siswa akan materi yang telah disampaikan oleh guru.
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c. Untuk Sekolah, memberikan informasi dan masukan dalam penggunaan 

Model  Pembelajaran  Kooperatif  Tipe  STAD   yang  ditujukan untuk 

meningkatkan hasil belajar  siswa, utamanya di kelas V Sekolah Dasar.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN 
HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Teori

1. Pengertian model  pembelajaran 

Model  pembelajaran  adalah  suatu  perencanaan  atau  suatu  pola  yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Model 

tersebut  merupakan  pola  umum  perilaku  pembelajaran  untuk  mencapai 

kompetensi/tujuan pembelajaran yang diharapkan. Model pembelajaran adalah pola 

interaksi siswa dengan guru di dalam kelas yang menyangkut pendekatan, strategi, 

metode, teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar. Dalam suatu model pembelajaran ditentukan bukan hanya apa yang harus 

dilakukan guru, akan tetapi menyangkut tahapan-tahapan, prinsip-prinsip reaksi 

guru dan siswa serta sistem penunjang yang disyaratkan.

Menurut Arends dalam Suprijono (2021), model pembelajaran mengacu pada 

pendekatan  yang  digunakan  termasuk  di  dalamnya  tujuantujuan  pembelajaran, 

tahap-tahap  dalam  kegiatan  pembelajaran,  lingkungan  pembelajaran  dan 

pengelolaan kelas. 

Menurut Joice& Weil (Isjoni, 2021) model pembelajaran adalah suatu pola 

atau  rencana  yang  sudah  direncanakan  sedemikian  rupa  dan  digunakan  untuk 

menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjuk kepada 

pengajar di kelasnya. 



Sedangkan Istarani  (2021)  model  pembelajaran  adalah  seluruh rangkaian 

penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum, sedang dan sesudah 

pembelajaran  yang  dilakukan  guru  serta  segala  fasilitas  yang  terkait  yang 

digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar. 

Dalam pembelajaran  yang  efektif  dan  bermakna  peserta  didik  dilibatkan 

secara aktif, karena peserta didik adalah pusat dari kegiatan pembelajaran serta 

pembentukan kompetensi dan karakter. Model pembelajaran sangat erat kaitannya 

dengan  gaya  belajar  peserta  didik  dan  gaya  mengajar  guru.  Usahaguru  dalam 

membelajarkan  peserta  didik  merupakan  bagian  yang  sangat  penting  dalam 

mencapai keberhasilan tujuan pembelajaran yang sudah direncanakan.Oleh karena 

itu  pemilihan  berbagai  metode,  strategi,  teknik  maupun  model  pembelajaran 

merupakan suatu hal yang utama

Dari pendapat ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

adalah  suatu  pola  atau  perencanaan  yang  di  rancang  untuk  menciptakan 

pembelajaran  di  kelas  secara  efektif  dan  efisien  untuk  mencapai  tujuan 

pembelajaran. Model pembelajaran dapat dijadikan sebagai salah satu cara untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Model-model pembelajaran memiliki 

banyak variasi, salah satunya model Explicit Instruction.

2. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa dalam penelitian 

ini dibatasi pada pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Team Achievement  

DVision). Untuk itu, berikut ini akan diberikan beberapa kriteria dari pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD (kooperatif-STAD).



         a. Urutan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Menurut  Slavin  (2000)  dalam  Supriono  (2021),  pembelajaran  kooperatif-

STAD mempunyai  urutan  kegiatan  tetap  (STAD consits  of  a  regular  cycle  of  

instructional actVities) sebagai berikut.

1)  mengajar: merepresentasikan pelajaran.

2)  belajar  dalam kelompok: siswa bekerja  dalam kelompok mereka 

dengan  dipandu  oleh  lembar  kegiatan  siswa  untuk  menuntaskan 

materi pelajaran.

3)  tes: siswa mengerjakan kuis atau tugas lain secara indVidual.

4)  penghargaan  kelompok: skor  tim  dihitung  berdasarkan  skor 

peningkatan anggota kelompok,  laporan berkala  kelas,  atau papan 

pengumuman  digunakan  untuk  memberi  penghargaan  kepada  tim 

yang berhasil mencetak skor tinggi.

Dalam penelitian ini, urutan kegiatan pembelajaran kooperatif-STAD yang 

akan digunakan adalah sebagai berikut.

a)   presentasi materi pelajaran

Materi pelajaran pada awalnya akan diperkenalkan guru melalui 

penyajian kelas dengan menggunakan RPP yang telah disiapkan.

b)   belajar dalam kelompok

Setelah  guru  menyajikan  materi  pelajaran,  setiap  kelompok 

bekerja dengan menggunakan buku siswa dan LKS. 

c)   tes/evaluasi



size  yang diperoleh adalah sebesar  0,76 dan memberikan pengaruh sedang 

terhadap hasil belajar siswa.

c. Septiana Manda Sari,  2014 Penerapan Model Pembelajaran  Kooperatif Tipe 

STAD Dengan Pendekatan Inkuiri Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses 

Sains dan Penguasaan Konsep Elastisitas pada Siswa SMA.  Hasil penelitian 

adalah (1) nilai rata-rata sains siswa keterampilan proses adalah 79, (2) prestasi 

fisika siswa diperoleh dari analitis hasil Independent-Sample T-test Sig. (1-

tailed) 0,002. Penelitian ini bisa disimpulkan bahwa (1) keterampilan proses 

sains  siswa  rata-rata  baik  kriteria,  (2)  ada  pengaruh  model  pembelajaran 

berbasis masalah terhadap siswa prestasi dalam belajar fisika.

B. Kerangka Pikir

Kecocokan dalam penerapan pola bentuk pembelajaran yang tergambar dari 

awal  sampai  akhir  yang  disajikan secara  khas  oleh  guru  di  kelas dengan 

memerhatikan  masukan  (input),  proses  belajar  akan  sangat  menentukan  hasil 

belajar yang sesuai dalam segi teori maupun praktek yang dikenal dengan model 

pembelajaran. 

Dalam model pembelajaran terdapat strategi pencapaian kompetensi siswa 

dengan  pendekatan,  metode,  dan  teknik  pembelajaran.  model  pembelajaran 

merujuk kepada  landasan pemikiran mengenai apa dan bagaimana peserta didik 

akan belajar (memiliki tujuan belajar dan pembelajaran yang ingin dicapai).

Kenyataanyaa bahwa terjadinya; 1)  tingkat kemampuan  siswa  yang hanya 

meminta  responden  untuk  mengenal  atau  mengetahui  adanya  konsep ternyata 

rendah. 2) tingkat kemampuan siswa yang mengharapkan siswa mampu memahami 



situasi  serta  fakta  yang diketahuinya,  tidak dapat  dicapai.3)  kemampuan  siswa 

untuk menerapkan atau menggunakan apa yang telah diketahui dalam suatu situasi 

yang baru tidak dapat dilakukan. 4) kemampuan siswa untuk menguraikan suatu 

situasi tertentu kedalam unsur-unsur pembentukannya, kurang mampu dipenuhi.

Hal tersebut di  atas menunjukkan kepada kita,  bahwa hasil  belajar siswa 

sangat rendah. Hal ini telah mengisyaratkan kepada kita bahwa adanya strategi 

pembelajaran yang diterapkan guru belum berfungsi secara baik. 

Dengan demikian guru pada tataran ini harus merubah strategi pembelajaran 

konvensional (ceramah) yang diberikan selama  ini,  dan diperlukan pendekatan-

pendekatan baru untuk mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. 

dalam kaiatan ini, diperlukan model  pencapaian kompetensi siswa dengan 

pendekatan  yang  diharapkan  agar  siswa memiliki pemahaman dan keterampilan 

yang baik dan yang pastinya berimbas terhadap hasil belajar siswa yang baik pula. 

Model pembelajaran setidaknya merujuk kepada hasil  bahwa  siswa harus diberi 

kesempatan seluas-luasnya untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang harus 

dimiliki  dalam  pembelajaran  kelompok  belajar  secara  kooperatif,  siswa  harus 

secara aktif berinteraksi dengan lingkungan belajarnya sehingga dapat membantu 

memperoleh pemahaman yang lebih tinggi”. pendapat ini merujuk kepada model 

pembelajaran kooperatif  tipe STAD.

Model  pembelajaran  kooperatif   tipe  STAD.   ditujukan  untuk 

meningkatkan aktvitas siswa secara umum dan memudahkan interaksi siswa secara 

khusus,  yang  berimbas  kepada  meningkatnya  hasil  belajar  siswa.  Pemecahan 

masalah  secara  Kooperatif  Tipe  STAD memberikan kesempatan  kepada siswa 



untuk  berpikir  verbal,  sehingga  siswa  secara  aktif  bekerja  sama  dan  saling 

membantu memecahkan permasalahan-permasalahan matematika yang dihadapi.

Untuk lebih mendekatkan kosep kerangka pikir ini, maka disajikan dalam 

bentuk bagan sebagai berikut:



  
Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

SDN 1/2  Pangkajene

Guru Kelas Siswa Kelas V

Proses Pembelajaran

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

   a. Presentasi kelas 
Materi  dalam  STAD  pertama-tama  diperkenalkan  dalam  presentasi 
kelas.  Bedanya  presentasi  kelas  dengan  pengajaran  biasa  hanyalah 
bahwa  presentasi  tersebut  haruslah  benar-benar  berfokus  pada  unit 
STAD. Dengan cara ini, para siswa akan menyadari bahwa mereka harus 
benar-benar memberi perhatian penuh selama presentasi kelas, karena 
dengan demikian akan membantu mereka mengerjakan kuis-kuis, dan 
skor kuis mereka menentukan skor tim mereka. 

 b. Team 
Team terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh bagian 
dari kelas dalam hal kinerja akademik. Setelah guru menyampaikan 
materi, tim berkumpul untuk mempelajari lembar kegiatan.

 c. Kuis 
Setelah guru memberikan presentasi dan setelah kerja tim, siswa akan 
mengerjakan  kuis  indvidual.  Para  siswa  tidak  diperbolehkan  saling 
membantu dalam mengerjakan kuis. Sehingga tiap siswa bertanggung 
jawab secara individual untuk memahami materinya. 

 d. Skor kemajuan individual 
Memberikan kepada tiap siswa tujuan kinerja yang akan dapat dicapai 
apabila mereka bekerja lebih giat dan memberikan kinerja yang lebih 
baik dari pada sebelumnya. 

 e. Team Recognize 
Team akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan yang lain 
apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu. 

Hasil Belajar Siswa



C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka dapat diajukan 

rumusan hipotesis tindakan dalam penelitian sebagai berikut: “Penerapan  model 

pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa Kelas 

V SDN 1/2 Pangkajene”.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan  penelitian  yang  digunakan  adalah  penelitian  tindakan  kelas 

(classroom  action  research).  Dengan  penelitian  tindakan  kelas  ini  peneliti 

mermberikan tindakan kepada subjek yang diteliti yaitu siswa kelas V dan guru 

bertindak sebagai observer. Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan salah satu 

upaya yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas peran dan tanggung 

jawab guru khususnya dalam pengelolahan pembelajaran. 

Melalui  pendekatan  penelitian  tindakan  kelas,  guru  dapat  meningkatkan 

kinerjanya secara terus menerus, dengan cara refleksi diri (self reflection), yakni 

upaya  menganalisis  untuk  menemukan  kelemahan-kelemahan  dalam  proses 

pembelajaran sesuai  dengan program pembelajaran yang telah disusunnya,  dan 

diakhiri  dengan  melakukan  refleksi.  Pendekatan  penelitian  tindakan  kelas 

merupakan kegiatan ilmiah yakni proses berfikir yang sistematis dan empiris dalam 

upaya memecahkan masalah yaitu masalah proses pembelajaran yang dihadapi oleh 

guru itu sendiri dalam melaksanakan tugas utamanya yaitu mengajar. Pendekatan 

penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang melekat pada 

guru, yaitu mengangkat masalah-masalah aktual yang dialami oleh guru di lapangan 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (classroom 

action research). 

Suharsimi (2019) bahwa PTK melalui gabungan dari definisi dari tiga kata 

yaitu makna setiap kata tersebut adalah: 



1. Penelitian, kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan metodologi 
tertentu  untuk  memeperoleh  data  atau  informasi  yang  bermanfaat  untuk 
meningkatkan  mutu  dari  suatu  hal  yang menarik  minat  dan  penting  bagi 
peneliti. 

2. Tindakan,  suatu  gerak  kegiatan  yang  sengaja  dilakukan  dengan  tujuan 
tertentu, yang dalam penelitian ini berbentuk rangkaian siklus kegiatan. 

3. Kelas, sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima pelajaran 
yang sama dari seseorang guru.

Selanjutnya dikatakan, bahwa semua penelitian tindakan memiliki dua tujuan 

utama, yakni untuk meningkatkan dan melibatkan. Penelitian tindakan bertujuan 

untuk mencapai tiga hal berikut: 

a. Peningkatan praktik, 

b. Peningkatan (atau pengembangan professional) pemahaman praktik oleh 

praktisinya.

c. Peningkatan situasi tempat pelaksanaan praktik. 

Terkait dengan jenis penelitian, maka  penelitian ini termsuk Penelitian Tindak 

Berbasis  Kelas, yang  dilksanakan  melalui  empat  tahapan,  yaitu;  perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi.

Secara sederhana rancangan penelitian tindakan  kelas  yang akan digunakan 

menurut  mengikuti model Kurt Lewin  (dalam Suhendar,  2013) yang terdiri dari 

empat komponen utama dapat di lihat pada gambar sebagai berikut:



Gambar 3.1. Model Alur PTK

Kurt Lewin (dalam Suhendar, 2013)

B. Subjek Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas  V SDN 1/2 Pangkajene, 

dengan jumlah siswa 20. Namun dalam pelaksanaannya, subjek penelitian tidak 

semuanya mengikuti pembelajaran dengan alasan pembelajaran tatap muka 



terbatas,  sesuai  dengan  edaran  Mindikbudristek  No.22/MK/2019,  diamana 

disebutkan sisiswa pada  pembelajaran tatap maka terbatas  dibagi  atas  beberpa 

kelompok dalam satu kelas dengan tatap muka bergilir.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di  V SDN 1/2 Pangkajene, 

yang beralamat di jalan Ambarala, Kelurahan Tumampua, Kecamatan Pangkajene 

Kabupaten Pangkajene, Provinsi Sulawesi Selatan. NPSN 40300782

Adapun waktu penelitian yakni  pada bulan  Januari, Februari dan Maret 2022. 

D. Prosedur Penelitian

  1.  Siklus I

a. Perencanaan 

Perencanaan merupakan tindakan yang didasarkan pada identifikasi 

masalah yang dilakukan pada tahap pra PTK, rencana tindakan disusun 

untuk menguji secara empiris hipotesis tindakan yang ditentukan. Rencana 

tindakan  ini  mencakup  semua  langkah  tindakan  secara  rinci.  Segala 

keperluan  pelaksanaan  PTK,  mulai  dari  materi/bahan  ajar,  rencana 

pengajaran  yang  mencakup  metode/  teknik  mengajar,  serta  teknik  atau 

instrumen observasi/ evaluasi, dipersiapkan dengan matang dalam bentuk 

penyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

b. Pelaksanaan 



Setelah  perencanaan  dilakukan,  maka  selanjutnya  adalah 

Pelaksanaan  tindakan  yang  merupakan  implementasi  (pelaksanaan)  dari 

semua rencana yang telah dibuat. 

c. Observasi dan Pengumpulan Data 

Dalam  pengamatan  tindakan, maka  kegiatan  observasi dilakukan 

bersamaan dengan  pelaksanaan  tindakan.  Data yang  dikumpulkan pada 

tahap  ini  berisi  tentang  pelaksanaan  tindakan  dan  rencana  yang  sudah 

dibuat,  serta  dampaknya  terhadap  proses  dan  hasil  intruksional  yang 

dikumpulkan dengan alat bantu instrumen pengamatan yang dikembangkan 

oleh peneliti..

d. Refleksi 

Dari  ketiga  langkah  penelitian  tindakan  kelas  yang  telah 

dilaksanakan sebelumnya, serta untuk kepentingan mengetahui lebih jelas 

tingkat keberhasilan pelaksanaan keseluruhan rangkaian kegiatan penelitian 

tindakan kelas yang telah dilksanakan

  2.  Siklus II

a. Perencanaan 

jika pelaksnaan tindakan kelas pada siklus dianggap gagal atau hasil 

belajar  siswa  belum mencapai  ketuntasan  minimal  yang  dipersyaratkan 

maka selanjutnya akan dilakukan perbaikan dalam siklus II, yang dimulai 

dengan  Perencanaan  yang  merupakan  tindakan  yang  didasarkan  pada 

identifikasi masalah yang terjadi dalam pelaksanaan siklus I.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini akan dibahas hasil-hasil penelitian pada siklus I dan siklus II, 

karena pada siklus II peneliti  telah melihat adanya peningkatan pada hasil  tes 

pemahaman siswa kelas V melalui penerapan metode Pembelajaran  Kooperatif  

Tipe STAD. Adapun data hasil tes akhir siklus I dan siklus II yang dianalisis secara 

kuantitatif. Hasil observasi dan evaluasi, serta refleksi pada siklus I dan siklus II 

akan dibahas sebagai berikut :

1. Siklus I

Siklus I dilakukan selama 4 kali pertemuan pembelajaran yang dimulai 

pada tanggal 07, 10, 111 dan 12 Februari 2022 dengan memberikan tes akhir siklus 

I kepada siswa. Dalam pelaksanaan siklus I  kegiatan yang dilakukan meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.

1. Tahap Perencanaan

Pada  tahap  perencanaan,  peneliti  menyusun  rancangan  yang  akan 

dilaksanakan yaitu menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tema 3 

Peduli terhadap Makhluk Hidup Subtema 1 Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan 

Rumahku  pembelajaran  1  dan  3,  menyusun  dan  mempersiapkan  bahan  ajar, 

membuat dan mempersiapkan metode pembelajaran Pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD, menyusun dan mempersiapkan lembar observasi keterlaksanaan proses 

pembelajaran, dan mempersiapkan soal tes pemahaman 



untuk siklus I serta menyiapkan kamera untuk mendokumentasikan kegiatan yang 

terjadi selama proses pembelajaran

Tabel 4.1 Jadwal Perencanaan Siklus I
No. Hari/Tanggal Pertemuan Materi

1. Senin,  07 Februari 
2022 Pertemuan I

Mengidentifikasi  bagian-
bagian tumbuhan
(IPA)

2. Kamis, 10 Februari 
2022

Pertemuan II
Menjelaskan  jenis  dan 
fungsi  bagian-bagian 
tumbuhan
(IPA)3. Jumat, 11 Februari 

2022
Pertemuan III

4. Sabtu,  12 Februari 
2022

Pertemuan V
Pemberian Tes pemahaman 
siklus I

2. Tahap pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan 

dengan menggunakan metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada tema 

pembelajaran peduli terhadap makhluk hidup. Pembelajaran ini diikuti oleh siswa 

kelas  V SD Negeri 1/2 Pangkajene yang berjumlah 9 orang siswa. Peneliti sebagai 

pemberi tindakan dan dibantu oleh Muliati, S.Pd (wali kelas  IV SD Negeri 1/2 

Pangkajene)  dan  St.Aminah,S.Pd (teman  sejawat)  yang  bertindak  sebagai 

pengamat selama proses pembelajaran berlangsung pada tema peduli  makhluk 

hidup.

1) Pertemuan I (Senin, 07 Februari 2022)

Pada pertemuan awal sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, siswa 

diajak untuk memahami secara baik rencana pelaksanaan penelitian tindakan yang 

akan dilakukan termasuk perkenalan secara lebih akrab antara peneliti dan siswa. 



Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ini dilaksanakan dengan alokasi waktu 

2x45  menit  dan  kegiatan  pembelajaran  berpedoman  pada  RPP  yang  telah 

dipersiapkan oleh peneliti.  Pertemuan pertama menggunakan perangkat reflika 

metode pembelajaran IPA berbasis metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD.

Proses pembelajaran pada penelitian ini  terdiri  dari  tiga kegiatan yaitu 

pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup sesuai dengan RPP.sebagai berikut:

1. Pendahuluan (10 menit)

Melakukan Pembukaan dengan salam dan dilanjutkan dengan membaca do’a 

(Orientasi).  Mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman peserta 

didik (Apersepsi). Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 

yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi)

2. Kegiatan Inti (70 menit) Penerapan STAD

a. Presentasi  kelas,  Guru memperlihatkan gambar  padi  kepada  siswa.

(Mengamati). Guru dan siswa melakukan tanya jawab berkaitan dengan 

gambar serumpun padi. (Menanya)

b. Team, Jumlah siswa dibagi ke dalam Team terdiri dari empat atau 

lima siswa yang mewakili  seluruh bagian dari kelas Setelah guru 

memenyampaikan materi tentang bagian-bagian tubuh tanaman padi, 

siswa mengamati reflika tumbuhan mangga serta mengidentifikasi 

bagian-bagian tubuh tumbuhan mangga tersebut.  (Menalar).siswa 

ditugaskan mengerjakan lembar kerja



 c. Kuis, Selesai mengidentifikasi, guru meminta siswa maju ke depan 

satu persatu untuk menunjukkan bagiam-bagian tumbuhan mangga 

dengan menggunakan reflika tumbuhan mangga berdasarkan  hasil 

dari identifikasi siswa. (Mengkomunikasikan). siswa mengerjakan 

kuis  indvidual.  Para  siswa tidak  diperbolehkan saling  membantu 

dalam mengerjakan kuis.  Sehingga tiap siswa bertanggung jawab 

secara individual untuk memahami materinya. (Menalar)

 d.  Skor kemajuan individual.  Guru  memberikan tiap siswa hasil 

kinerja  yang  dicapai  apabila  mereka  bekerja  lebih  giat, guru 

memberikan kinerja yang lebih baik dari pada  sebelumnya.

 e. Team Recognize. Team yang memperoleh hasil belajar yang paling 

tinggi akan mendapatkan penghargaan 

3.Kegiatan Penutup (10 menit)

Guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang materi pembelajaran yang 

telah  dipelajari  hari  ini.  Siswa  dan  guru  merefleksi  pembelajaran  yang  sudah 

dilakukan. Mengajak semua siswa menutup kegiatan dengan doa yang dipimpin 

salah satu siswa dan diakhiri dengan salam. Religius

Gambar 4.1 Proses Pembelajaran dengan Menggunakan metode 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD



2) Pertemuan II dan III (Kamis, 10 Februari 2022/ Jumat, 11 Februari 2022)

Pertemuan  ke  II  dan  III,  kegiatan  pembelajaran  pada  pertemuan  ini 

dilaksanakan dengan alokasi waktu 2x45 menit/pertemuan. Pertemuan ke II dan III 

menggunakan model pembelajaran Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD. Proses 

pembelajaran  pada  penelitian  ini  terdiri  dari  tiga  kegiatan  yaitu  pendahuluan, 

kegiatan inti, dan penutup sesuai dengan RPP, sebagai berikut:

1.Pendahuluan (10 menit)

Melakukan Pembukaan dengan salam dan dilanjutkan dengan membaca 

do’a  (Orientasi).  Mengaitkan materi  yang akan dipelajari  dengan pengalaman 

peserta didik  (Apersepsi).  Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 

pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi).

2. Kegiatan Inti (70 menit) Penerapan STAD

a. Presentasi kelas 

Guru  memperlihatkan  gambar  kepedulian  terhadap  makhluk  hidup.

(Mengamati).  Guru dan siswa melakukan tanya jawab berkaitan dengan 

gambar tersebut. (Menanya)



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil  penelitian tindakan kelas  (PTK)  yang telah dilakukan 

maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD dapat meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran IPA di kelas  V 

SD  Negeri  1/2  Pangkajene.  Hal  ini  dibuktikan  dari  hasil  penelitian  yang 

menunjukkan pada siklus I skor rata-rata pemahaman siswa sebesar 67,78 dengan 

persentase  ketuntasan  44,44%  berada  pada  kategori  kurang,  dan  mengalami 

peningkatan pada siklus II yaitu rata-rata skor yang diperoleh sebesar 82,78 dengan 

persentase ketuntasan mencapai 88,89% dan berada pada kategori baik. 

B. Saran 

1. Guru  hendaknya  menggunakan  metode  Pembelajaran  Kooperatif  Tipe 

STAD  untuk  meningkatkan  pemahaman  siswa.  Selain  itu,  penggunaan 

metode sangat diperlukan untuk keterlibatan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran. 

2. Bagi  siswa,  hasil  pemahaman  yang  baik  yang  telah  dicapai  harus 

dipertahankan dan hendaknya siswa lebih aktif  dalam mengikuti  proses 

pembelajaran IPA.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian dengan subjek maupun 

objek yang sama ataupun berbeda, hendaknya memperhatikan kuantitas dari 

metode yang digunakan atau yang akan diterapkan. 



Kemudian penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pengetahuan 

yang berkaitan dengan subjek maupun objek yang diteliti untuk penelitian 

selanjutnya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS I PERTEMUAN I

Satuan Pen didikan : SD Negeri 1/2 Pangakajene
Kelas / Semester :  V/ II
Tema                           :  Peduli Terhadap Makhluk Hidup (Tema 3)
Sub Tema                   :   Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku (1)
Pembelajaran ke :  1
Alokasi waktu            : 2 x 45 menit
Muatan Terpadu : IPA

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan membaca teks, siswa dapat mengetahui bagian-bagian tumbuhan 

tanaman padi
2. Dengan  bantuan  metode  pembelajaran  “kotak  tumbuhan”,  siswa  dapat 

menyusun bagian-bagian tumbuhan secara teratur dan tepat

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Alokasi 
Waktu

Pendahuluan a. Melakukan  Pembukaan  dengan  salam dan 
dilanjutkan  dengan  membaca  do’a 
(Orientasi)

b. Mengaitkan  materi  yang  akan  dipelajari 
dengan  pengalaman  peserta  didik 
(Apersepsi)

c. Memberikan  gambaran  tentang  manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi)

       10 

menit

Inti Penerapan STAD
1. Presentasi kelas 

1. Guru  memperlihatkan  gambar  padi 
kepada siswa.(Mengamati)

2. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 
berkaitan dengan gambar serumpun padi 
tersebut. (Menanya)

 2. Team 
a. Jumlah siswa dibagi ke dalam  Team 

terdiri  dari  empat  atau  lima  siswa 
yang  mewakili  seluruh  bagian  dari 

       70 

menit
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kelas
b. Setelah  guru  memenyampaikan  materi 

tentang  bagian-bagian  tubuh  tanaman 
padi, siswa mengamati reflika tumbuhan 
mangga  serta  mengidentifikasi  bagian-
bagian  tubuh  tumbuhan  mangga 
tersebut. (Menalar)

c. siswa ditugaskan mengerjakan lembar 
kerja

 3. Kuis 
a. Selesai mengidentifikasi, guru meminta 

siswa maju ke depan satu persatu untuk 
menunjukkan bagiam-bagian tumbuhan 
mangga  dengan  menggunakan  reflika 
tumbuhan  mangga  berdasarkan   hasil 
dari  identifikasi  siswa. 
(Mengkomunikasikan) 

b. siswa mengerjakan kuis indvidual. Para 
siswa  tidak  diperbolehkan  saling 
membantu  dalam  mengerjakan  kuis. 
Sehingga tiap siswa bertanggung jawab 
secara  individual  untuk  memahami 
materinya. (Menalar)

 4. Skor kemajuan individual 
Guru memberikan tiap siswa hasil kinerja 
yang  dicapai  apabila  mereka  bekerja 
lebih giat, guru memberikan kinerja yang 
lebih baik dari pada  sebelumnya.

 4. Team Recognize 
Team  yang  memperoleh  hasil  belajar 
yang  paling  tinggi  akan  mendapatkan 
penghargaan 

Penutup 1. Guru  bersama siswa  membuat  kesimpulan 
tentang  materi  pembelajaran  yang  telah 
dipelajari hari ini

2. Siswa  dan  guru  merefleksi  pembelajaran 
yang sudah dilakukan

3. Mengajak  semua  siswa  menutup  kegiatan 
dengan doa yang dipimpin salah satu siswa 
dan diakhiri dengan salam. Religius 

  10 
Menit
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C. PENI LAIAN
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakuakn sesuai kebutuhan guru yaitu dari 
pengamatan  sikap,  tes  pengetahuan  dan  presentasi  unjuk  kerja  atau  hasil 
karya/proyek dengan rubric penilaian.
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